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The purpose of the research was to determine the effect 
of adding bidara leaf powder in various level on broiler feed to 
the percentage of carcass and the proportion of broiler carcasses 
(including: percentage of breast, wing and thigh). The material 
used for the research were broiler strain Lohmann from PT. 
Japfa Comfeed consisted of 20 birds taken from 160 chickens. 
Research method used in this experiment was Completely 
Randomized Design (CRD) consisting of five treatments and 
four replications. The treatments were as follows: P0 (basal 
diet); P1 (basal diet + 0,25% bidara leaf powder); P2 (basal diet 
+ 0,50% bidara leaf powder); P3 (basal diet + 0,75% bidara leaf 
powder); and P4 (basal diet + 1% bidara leaf powder). The data 
obtained were analyzed by using analysis of variance 
(ANOVA) and continued by Duncan Multiple Range Tests 
(DMRT) if there were any differences among the treatments. 
The results showed that highly significant differences in carcass 
percentage, wing percentage and thigh percentage (P <0.01), 
while breast percentage showed significant differences (P 
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<0.05). It can be concluded that the addition of bidara leaf 
powder with various levels effective to increase the percentage 
of carcass and parts of broiler carcasses with the lowest addition 
level of 0.25% because it was limited by the activity of biocytic 
compounds of leaves of bidara. 
 
Keywords: Ziziphus mauritiana Lamk., antibiotic, feed 
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Daun bidara memiliki kandungan metabolit sekunder 
yang terdiri dari alkaloid, glikosida, saponin, tanin, flavonoid, 
dan minyak esensial. Senyawa alkaloid dalam daun bidara dapat 
dimanfaatkan sebagai anti bakteri dan anti fungi. Aktivitas 
biokimia anti bakteri dan anti fungi dalam daun bidara dapat 
menghambat kinerja mikroorganisme merugikan di dalam 
saluran pencernaan, sehingga dapat meningkatkan konsumsi 
pakan dan produktivitas dari ayam pedaging. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari 
penambahan tepung daun bidara (Ziziphus mauritiana Lamk.) 
dalam pakan di berbagai level terhadap persentase karkas dan 
proporsi bagian karkas ayam pedaging meliputi persentase 
dada, sayap dan paha. Hasil penelitian diharapkan dapat 
menjadi menjadi kajian baik bagi mahasiswa maupun peternak 
mengenai penambahan tepung daun bidara (Ziziphus 
mauritiana Lamk.) dalam pakan terhadap persentase karkas dan 
proporsi bagian-bagian karkas ayam pedaging. 
Materi penelitian ini adalah ayam pedaging strain 
Lohman dari PT. Japfa Comfeed sebanyak 20 ekor yang diambil 
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dari 160 ekor ayam yang dipelihara dari DOC sampai umur 38 
hari. Metode penelitian adalah percobaan lapang dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 (lima) 
perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Adapun perlakuan yang 
digunakan yaitu pakan basal tanpa penambahan tepung daun 
bidara (P0), pakan basal + 0,25% tepung daun bidara (P1), 
pakan basal + 0,50% (P2), pakan basal + 0,75% (P3), dan pakan 
basal + 1% (P4). Variabel yang diamati adalah persentase 
karkas dan proporsi bagian-bagian karkas yang meliputi 
persentase bagian dada, sayap dan paha. Data hasil penelitian 
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan 
dilanjutkan dengan Uji jarak berganda Duncan apabila terdapat 
perbedaan yang nyata atau perbedaan sangat nyata diantara 
perlakuan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek 
penambahan tepung daun bidara dalam pakan berbeda sangat 
nyata (P<0,01) terhadap persentase karkas ayam pedaging. 
Hasil tertinggi diperoleh P1 dengan level pemberian tepung 
daun bidara 0,25%, karena dibatasi oleh senyawa bioaktif daun 
bidara. Nilai persentase karkas yang diperoleh yaitu 72,91 ± 
1,47, kemudian diikuti oleh P4 (71,42 ± 0,28), P0 (70,22 ± 
0,36), P3 (69,56 ± 0,43) dan P2 (65,83 ± 2,35). Penambahan 
tepung daun bidara terhadap persentase bagian dada 
memberikan hasil yang berbeda nyata (P<0,05). Rataan 
persentase bagian dada tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 
dengan nilai rata-rata sebesar 24,00 ± 2,19, kemudian secara 
berturut-turut diikuti perlakuan P0, P2, P4, dan P3 dengan nilai 
rataan secara berturut 23,35 ± 0,48; 23,08 ± 1,93; 22,01 ± 0,05; 
dan 20,83 ± 0,48. Penambahan tepung daun bidara terhadap 
persentase bagian sayap menunjukkan hasil berbeda sangat 
nyata (P<0,01). Hasil tertinggi diperoleh P3 dengan nilai rataan 
yang diperoleh yaitu 9,01 ± 0,56, kemudian diikuti oleh P1 
(8,74 ± 0,51), P4 (8,68 ± 0,44), P0 (8,59 ± 0,17) dan P2 (7,27 ± 
0,43). Penambahan tepung daun bidara terhadap persentase 
bagian paha memberikan hasil yang sangat berbeda nyata 
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(P<0,01). Nilai rataan persentase bagian paha yang diperoleh 
dari hasil penelitian ini yaitu P0 (20,98 ± 0,27), P1 (20,74 ± 
0,41), P3 (20,48 ± 0,03), P4 (20,22 ± 0,17), dan P2 (18,85 ± 
0,43). 
Penambahan tepung daun bidara dengan berbagai level 
dosis pemberian dalam pakan efektif dapat meningkatkan 
persentase karkas dan proporsi bagian-bagian karkas ayam 
pedaging. Level pemberian tepung daun bidara terbaik yaitu 
sebesar 0,25%, karena dibatasi oleh aktivitas senyawa bioaktif 
daun bidara. Penambahan tepung daun bidara (Ziizphus 
mauritiana Lamk.) disarankan untuk menggunakan teknologi 
ekstraksi agar penggunaannya lebih efektif dalam 
meningkatkan persentase karkas dan proporsi bagian-bagian 
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1.1 Latar Belakang 
Antibiotik berfungsi untuk mencegah penyakit dan 
menstimulus pertumbuhan broiler sehingga dapat mencapai 
performans dan efisiensi pakan yang optimal. Razak, 
Kiramang, dan Hidayat (2016) menjelaskan bahwa 
penambahan antibiotik dapat membantu menurunkan 
jumlah mikroflora dalam usus, menekan bakteri patogen, 
menambah ketersediaan energi serta zat gizi untuk ternak, 
sehingga tercapai efisiensi penggunaan pakan. Penggunaan 
antibiotik untuk ternak ayam pedaging telah dilarang. 
Larangan penggunaan antibiotik sebagaimana telah 
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 18 tahun 2009, 
Juncto Nomor 41 tahun 2014 tentang Peternakan dan 
Kesehatan Hewan. Adapun isi dari UU Nomor 18 Tahun 
2009 Pasal 22 ayat 4c yakni “Setiap orang dilarang 
menggunakan pakan yang dicampur hormon tertentu 
dan/atau antibiotik imbuhan pakan”. Pelarangan 
penambahan antibiotik dalam pakan tersebut dikarenakan 
menimbulkan banyak efek buruk baik untuk ternak maupun 
bagi manusia yang mengonsumsinya. Fitasari dan Afrila 
(2015) juga berpendapat bahwa penggunaan antibiotik 
untuk ayam pedaging memiliki sisi negatif yakni akan 
menyebabkan biaya produksi meningkat dan dikhawatirkan 
meninggalkan residu di tubuh ayam, sehingga dapat 
menimbulkan alergi maupun masalah kesehatan lainnya 
apabila dikonsumsi oleh manusia.  
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Broiler merupakan ternak penghasil daging yang 
dikonsumsi oleh manusia, sehingga apabila antibiotik 
meninggalkan residu di dalam daging dapat berpengaruh 
terhadap kesehatan manusia yang mengonsumsinya. 
Sebanding dengan hal tersebut, larangan penambahan 
antibiotik dalam pakan juga diperbarui dengan Peraturan 
Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 14 tahun 
2017 tentang Klasifikasi Obat Hewan Pasal 15 ayat 1 yang 
menyatakan bahwa “Pelarangan penggunaan Obat Hewan 
yang produknya untuk konsumsi manusia dilakukan untuk 
mencegah terjadinya residu obat hewan pada ternak; 
mencegah gangguan kesehatan manusia yang 
mengonsumsi produk ternak; karena sulit didegradasi dari 
tubuh hewan target; menyebabkan efek hipersensitif, 
karsinogenik, mutagenik, dan teratogenik pada hewan dan/ 
atau manusia; mencegah penggunaan pengobatan alternatif 
bagi manusia; mencegah timbulnya resistensi mikroba 
patogen; dan/ atau karena tidak ramah lingkungan”. 
Negara-negara di Eropa telah melarang penggunaan 
antibiotik seperti golongan virgiamycin, avopracin, 
bacitracin, tylocin dan spiramycin, hal ini dikarenakan 
adanya residu pada hasil ternak yang dapat membahayakan 
konsumen (Ramli, Suci, Sunanto, Nugraheni, Yulifah, dan 
Sofyan, 2008).  
Salah satu upaya alternatif yang dapat ditempuh 
untuk meminimalisir penggunaan antibiotik adalah 
meningkatkan efisiensi pakan dengan pemanfaatan feed 
additive alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan sekitar 
atau yang biasa dikenal dengan istilah fitobiotik sebagai 
penunjang kebutuhan nutrisi ternak. Fitobiotik adalah 
pakan tambahan yang berasal dari tanaman dan dapat 
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ditambahkan dalam pakan sebagai pengganti antibiotik. 
Kandungan bioaktif dalam fitobiotik tidak menimbulkan 
residu dalam daging, sehingga aman dikonsumsi oleh 
manusia tanpa menimbulkan efek samping. 
Tanaman bidara (Ziziphus mauritiana Lamk.) 
merupakan tanaman yang terkenal memiliki banyak khasiat, 
terutama untuk kesehatan manusia. Daun bidara memiliki 
kandungan metabolit sekunder yang terdiri dari alkaloid, 
glikosida, saponin, tanin, flavonoid, dan minyak esensial 
(Najafi, 2013). Dangoggo, Hassan, Sadiq and Manga 
(2012) melaporkan bahwa senyawa alkaloid dalam daun 
bidara dapat dimanfaatkan sebagai anti bakteri dan anti 
fungi. Aktivitas biokimia anti bakteri dan anti fungi dalam 
daun bidara dapat menghambat kinerja mikroorganisme 
merugikan di dalam saluran pencernaan, sehingga dapat 
meningkatkan konsumsi pakan dan produktivitas dari ayam 
pedaging. Daun bidara merupakan tanaman sekitar yang 
dapat dimanfaatkan sebagai fitobiotik berdasarkan 
kandungan bioaktifnya sebagai pengganti antibiotik dalam 
pakan ayam pedaging, sehingga dapat menghasilkan 
produk peternakan yang aman dikonsumsi oleh manusia 
karena tidak meninggalkan residu dalam daging. 
Antibiotik yang digunakan terus menerus akan 
menimbulkan efek negatif berupa residu dalam karkas 
ayam pedaging sehingga berbahaya bagi kesehatan 
konsumen, karena dikhawatirkan akan menjadi resisten 
terhadap antibiotik. Anggitasari, Sjofjan, dan Djunaidi 
(2016) menyebutkan bahwa tujuan akhir dari pemeliharaan 
ayam pedaging adalah memproduksi karkas dengan 
kualitas baik yang sesuai dengan selera konsumen yaitu 
rendah kolesterol dan tidak mengandung residu antibiotik. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka perlu adanya penelitian 
mengenai pengaruh penambahan tepung daun bidara 
(Ziziphus mauritiana Lamk.) pada level tertentu dalam 
pakan terhadap persentase karkas dan proporsi bagian 
karkas pada ayam pedaging. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang dari 
penelitian ini maka dapat ditentukan rumusan masalah, 
yakni: 
Bagaimana efek dari penambahan tepung daun bidara 
(Ziziphus mauritiana Lamk.) dalam pakan terhadap 
persentase karkas dan proporsi bagian-bagian karkas 
meliputi bagian dada, bagian sayap dan bagian paha ayam 
pedaging? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan pelaksanan penelitian ini adalah untuk: 
Mengetahui efek dari penambahan tepung daun bidara 
(Ziziphus mauritiana Lamk.) dalam pakan di berbagai level 
terhadap persentase karkas dan proporsi bagian-bagian 
karkas ayam pedaging meliputi persentase dada, sayap dan 
paha. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi baik bagi mahasiswa maupun peternak 
mengenai penambahan tepung daun bidara (Ziziphus 
mauritiana Lamk.) dalam pakan terhadap persentase karkas 




1.5 Kerangka Pikir 
Tiga faktor utama yang menjadi penunjang 
keberhasilan usaha peternakan ayam pedaging yakni 
penyediaan bibit yang unggul, manajemen pemeliharaan 
yang baik, dan pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak melalui 
ketersediaan pakan yang cukup. Pakan adalah salah satu 
faktor yang sangat penting untuk mencapai suatu 
keberhasilan produktivitas ayam pedaging secara optimal, 
karena biaya pakan merupakan komponen terbesar dalam 
usaha peternakan ayam pedaging, mencapai 60-70% dalam 
biaya produksi (Anggitasari, dkk., 2016). Efisiensi 
penggunaan pakan dalam mencukupi kebutuhan nutrisi 
ayam pedaging perlu diimbangi dengan penambahan feed 
additive. Tujuan dari penambahan feed additive yaitu untuk 
mengoptimalkan produksi ternak. Feed additive yang dapat 
ditambahkan ke dalam pakan dapat berupa probiotik, 
prebiotik, asam organik, essential oil, fitobiotik, dan 
antibiotik.  
Fitobiotik adalah pakan tambahan yang berasal 
dari bahan tanaman dan sengaja dicampurkan dalam pakan. 
Mekanisme kerja fitobiotik tergantung pada masing-masing 
kandungan bahan aktifnya. Utami dan Pantaya (2016) 
menerangkan bahwa bahan aktif yang bekerja di dalam 
fitobiotik ialah metabolit sekunder tanaman. Satu tanaman 
dapat menghasilkan lebih dari satu jenis metabolit sekunder, 
sehingga memungkinkan dalam satu tanaman memiliki 
lebih dari satu efek farmakologi. Fitobiotik dapat 
meningkatkan daya cerna, tingkat konsumsi pakan dan nilai 
gizi terhadap produk hasil peternakan. Hal ini diperkuat 
dengan pernyataan dari Hashemi and Davoodi (2010) 
bahwa fitobiotik dapat digunakan sebagai zat aditif pakan 
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alami atau non-antibiotic growth promoter merupakan 
turunan dari tanaman herbal, rempah-rempah, maupun 
tanaman lainnya. Kandungan senyawa metabolit dalam 
fitobiotik memiliki senyawa bioaktivitas dan biokimia yang 
memperbaiki kinerja sistem pencernaan ayam pedaging. 
Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 
fitobiotik adalah daun bidara (Ziziphus mauritiana Lamk.). 
Bidara (Ziziphus mauritiana Lamk.) atau nama 
lainnya dikenal dengan bidara laut atau Sidr merupakan 
tanaman yang dapat dijadikan sebagai obat atau pengganti 
antibiotik dalam pakan ayam pedaging. Salah satu bagian 
dari tanaman bidara yang sangat bermanfaat adalah bagian 
daun, karena mengandung senyawa bioaktif yang berguna 
bagi kesehatan ternak. Asgarpanah and Haghighat (2012) 
melaporkan bahwa di dalam daun bidara mengandung 
betulinic dan asam ceanothic meliputi flavonoid, saponin, 
erol, tanin, triterpenoid. Dangoggo et, al., (2012) juga 
berpendapat bahwa daun bidara memiliki kandungan 
senyawa bioaktif yang dapat meningkatkan kinerja saluran 
pencernaan ayam pedaging, meliputi alkaloid, tanin, 
saponin, flavonoid, dan steroid. Fungsi dari senyawa 
alkaloid dalam daun bidara yaitu sebagai anti jamur dan anti 
bakteri. Alkaloid berperan untuk memastikan aktivitas anti 
bakteri potensial pada mikroorganisme. Saponin terkenal 
dengan aktivitas farmakologisnya sebagai anti bakteri. 
Keberadaan saponin di dalam daun bidara berfungsi 
sebagai indikator terhadap kemungkinan aktivitas bakteri 
patogen di dalam saluran pencernaan. Hal ini diperkuat 
dengan peryataan Bintoro, Ibrahim dan Situmerang (2017) 
bahwa daun bidara mengandung senyawa saponin yang 
kaya akan manfaat. Senyawa saponin adalah senyawa 
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glikosida kompleks yang terdiri dari senyawa hasil 
kondensasi suatu gula dengan suatu senyawa hidroksil 
organik dan apabila dihidrolisis akan menghasilkan gula 
(glikon) dan non-gula (aglikon). Tanaman Bidara Laut 
mengandung berbagai senyawa aktif seperti pektin A, 
glikosida, saponin, alkaloid, asam triterpenoat, flavonoid 
dan lipid. Kandungan lain dari bidara laut yaitu 
mengandung asam triterpenoat seperti asam kolubrinat, 
asam alpitolat, 3-O-trans-pkumaroilmaslinat, asam 
oleanolat, asam betulonat, asam oleanonat, asam 
zizyberenalat dan asam betulinat (Taufiq, 2018). 
Abdulameer, Shaimimaa and Al-cekal (2017) dalam 
penelitiannya melaporkan bahwa penambahan ekstrak daun 
bidara dalam air minum sebanyak 3, 7, dan 10 ml selama 
35 hari percobaan memperoleh hasil rataan persentase 
karkas sebesar 67,7-68,3%. 
Penelitian sebelumnya oleh Suharti, Banowati, 
Hermana, dan Wiryawan, (2008) menunjukkan hasil 
kandungan senyawa bioaktif yang sama pada daun bidara 
yakni terdapat pada daun salam. Daun salam dan daun 
bidara memiliki efek farmakologi yang sama yaitu sebagai 
anti bakteri maupun anti fungi dalam saluran pencernaan. 
Daun salam mengandung senyawa bioaktif, antara lain 
triterpenoid, eugenol, saponin, tanin, flavonoid, alkaloid 
dan minyak atsiri serta seskuiterpenoid. Senyawa bioaktif 
pada daun salam dapat berperan sebagai bakterisidal, 
bakteriostatik, fungisidal, fungistatik, dan germisidal. 
Senyawa metabolit sekunder tersebut dapat dimanfaatkan 
untuk menghambat penimbunan lemak dan kolesterol 
dalam tubuh ternak, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
karkas dan menurunkan kolesterol karkas ayam pedaging. 
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Tanaman lain yang memiliki senyawa bioaktif serupa 
dengan daun bidara adalah Mahkota Dewa. Kusumasari, 
Yunianto dan Suprijatna, (2013) dalam penelitiannya 
melaporkan bahwa mahkota dewa mengandung beberapa 
senyawa aktif yang terdiri dari saponin, minyak atsiri, 
alkaloid, phalerin, terpenoid, flavanoid, dan tannin. 
Produksi ternak tidak hanya ditujukan untuk 
meningkatkan penampilan ternak, tetapi juga nutrisi dan 
kesehatan ternak maupun manusia sebagai konsumen, 
sehingga diharapkan dengan adanya penambahan feed 
additive alami berupa fitobiotik tepung daun bidara dalam 
pakan ayam pedaging dapat meningkatkan produktivitas 
ayam pedaging secara optimal. Fitobiotik dalam pakan 
dibutuhkan untuk memperbaiki produktivitas ternak dan 
menjamin keamanan produk hasil peternakan terutama 
daging ayam agar tidak berbahaya untuk kesehatan manusia. 
Kombinasi senyawa aktif yang terkandung di dalam daun 
bidara dapat meningkatkan performans produksi dan 
kesehatan ayam pedaging. Skema kerangka pikir penelitian 




































Daun Bidara mengandung senyawa bioaktif berupa 
alkaloid, saponin, tanin, flavonoid dan steroid 
(Asgarpanah and Haghighat, 2012) 
Penggunaan antibiotik dalam 
jangka panjang menimbulkan efek 
negatif berupa residu dalam karkas 
ayam pedaging sehingga berbahaya 
bagi konsumen karena 
dikhawatirkan akan menjadi 
resisten terhadap antibiotik 
(Agustina, dkk., 2017) 
Alkaloid berperan sebagai anti bakteri dan anti 
jamur. Saponin di dalam daun bidara dapat 
bersifat sebagai anti bakteri di dalam saluran 




Persentase Karkas Proporsi bagian -bagian 
karkas (meliputi: dada, 




Penambahan tepung daun bidara (Ziziphus 
mauritiana Lamk) pada level yang berbeda dalam pakan 
akan meningkatkan persentase karkas dan proporsi bagian-
bagian karkas ayam pedaging meliputi bagian dada, bagian 






2.1 Ayam Pedaging 
Ayam pedaging atau yang biasa dikenal dengan 
istilah broiler merupakan jenis ras unggul hasil 
persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki 
daya produktivitas tinggi terutama dalam memproduksi 
daging ayam. Ayam pedaging yang banyak dikonsumsi 
oleh manusia adalah final stock yang merupakan galur 
ayam hasil seleksi intensif yang memiliki sifat ekonomis 
dengan karakteristik pertumbuhan cepat, penghasil 
daging dengan konversi pakan rendah dan siap potong 
pada usia relatif muda. Ayam pedaging pada umumnya 
siap panen pada umur 32-35 hari (Ratnasari, Sarengat 
dan Setiadi, 2015). Sondakh, Najoan, Tangkau dan Utiah 
(2015) dalam penelitiannya menerangkan bahwa 
karakteristik ayam pedaging yaitu dagingnya empuk, 
ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, 
efesiensi pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan 
diubah menjadi daging dan pertambahan berat badan 
sangat cepat.  
Klasifikasi ilmiah ayam pedaging menurut 
Muharlien, Sudjarwo, Hamiati, dan Setyo (2017) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Class  : Aves 
Ordo  : Alliformes 
Famili  : Phasianidae 
Genus  : Gallus 
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Species  : Gallus domestica 
Ayam pedaging memiliki beberapa keunggulan 
dalam pemeliharannya Keunggulan ayam pedaging 
diantaranya menurut Yemima (2014) adalah siklus 
produksinya singkat yaitu dalam waktu 46 minggu ayam 
pedaging sudah dapat dipanen dengan bobot badan 1,5-
1,56 kg/ekor dan tidak memerlukan lahan yang luas 
untuk pemeliharaannya, sehingga lahan yang tersedia 
dapat dimanfaatkan secara efisien. Jamilah, Suthama dan 
Mahfudz (2013) melaporkan bahwa ayam pedaging 
secara genetik dirancang memiliki pertumbuhan yang 
sangat cepat. Pertumbuhan yang cepat tersebut perlu 
diimbangi dengan asupan nutrisi yang cukup, salah 
satunya adalah asupan protein yang tinggi. 
Kecepatan pertumbuhan pemeliharaan ayam 
pedaging dibedakan menjadi dua fase yaitu fase starter 
dan fase finisher. Fase starter dimulai pada umur 1-21 
hari dan fase finisher dimulai pada umur 22-35 hari atau 
disesuaikan dengan lama pemeliharaan dan bobot badan 
yang akan dicapai. Kebutuhan nutrisi zat makanan ayam 
pedaging pada setiap fase tersebut sangat berbeda. Fase 
starter membutuhkan protein lebih banyak dibandingkan 
pada fase finisher. Massa sel-sel dan jaringan otot ayam 
pedaging tumbuh dan berkembang pada fase starter, 
sehingga pada fase inilah yang menentukan produktivitas 
dari ayam pedaging. Penampilan produksi ayam 
pedaging dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 






Pakan merupakan salah satu faktor penting yang 
harus diperhatikan dalam suatu usaha peternakan. 
Kontribusi pakan berkisar antar 60-70% dari total biaya 
produksi. Syarat-syarat pakan yag baik diantaranya 
mengandung nilai nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak, 
murah, dan mudah didapat. Kandungan nutrisi yang 
dibutuhkan oleh tubuh ternak adalah protein, vitamin, 
energi, dan mineral (Astuti, Busono dan Sjofjan, 2015). 
Pertumbuhan dan perkembangan tubuh ayam 
pedaging ditentukan pada kualitas pakan yang baik dan 
memenuhi kebutuhan zat makanannya. Kebutuhan 
nutrisi ayam pedaging berbeda pada setiap fase 
pemelihaaraannya. Fase starter kebutuhan nutrisi 
proteinnya lebih tinggi dibandingkan dengan fase 
finisher. Kebutuhan nutrisi ayam pedaging dapat dilihat 
























Protein (%) 23 (min. 19,0) 20 (min. 18,0) 
Energi (Kkal 
EM/kg) 
3200 (min. 2900) 3200 (min. 2900) 
Lisin (%) 1,10 (min. 1,10) 1,00 (min. 0,90) 
Metionin (%) 0,50 (min. 0,40) 0,38 (min. 0,30) 
Metionin + sistin 
(%) 
0,90 (min. 0,60) 0,72 (min. 0,50) 
Ca (%) 1,00 (0,90 – 1,20) 0,90 (0,90 – 1,20) 
P tersedia (%) 0,45 (min. 0,40) 0,35 (min. 0,40) 
P total 
(perkiraan, %) 
(0,60 – 1,00) (0,60 – 1,00) 
Sumber: NRC (1994), SNI (2008) 
Pemberian pakan dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi ayam pedaging. Kebutuhan zat 
makanan untuk ayam pedaging tergantung pada strain, 
umur, besar ayam, aktivitas, suhu lingkungan, kecepatan 
tumbuh, kesehatan dan imbangan zat pakan. Zat 
makanan untuk ternak umumnya terdiri dari 6 jenis yaitu 
air, karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral 
(Fitro, Sudrajat, dan Dihansih, 2015). Pemberian pakan 
yang baik harus seimbang kandungan nutrisinya sesuai 
dengan kebutuhan nutrisi ternak. Razak, dkk., (2016) 
menjelaskan bahwa ransum dapat dikatakan seimbang 
apabila mengandung semua zat makanan yang 
diperlukan dalam perbandingan yang sesuai dengan 
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kebutuhan nutrisi ternak. Upaya yang dapat dilakukan 
umtuk menyusun pakan yang seimbang yaitu dengan 
mempertimbangkan keseimbangan kandungan energi 
dan protein dalam pakan. 
 
2.3 Feed Additive 
Feed Additive merupakan pakan yang sengaja 
ditambahkan ke dalam ransum dengan maksud dan 
tujuan tertentu, tetapi bukan untuk meningkatkan 
kandungan nutrient dalam pakan. Penambahan feed 
additive dimaksudkan untuk memperbaiki performa 
produksi dan meningkatkan efisiensi pakan. Akhadiarto 
(2010) menyatakan bahwa metode yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan nilai guna pakan salah satunya 
adalah dengan menambahkan feed additive dalam pakan. 
Feed additive untuk ayam pedaging terdiri dari vitamin, 
mineral, antibiotik, kontrabiotik, dan faktor lain seperti 
hormon pertumbuhan yang digunakan untuk 
meningkatkan performa dan nutrisi bahan pakan. Seiring 
dengan perkembangan teknologi dan penelitian, saat ini 
telah banyak ditemukan feed additive alternatif yang 
aman bagi ternak maupun manusia yang 
mengonsumsinya. Fitobiotik merupakan salah satu feed 
additive alami yang dapat ditambahkan dalam ransum 
ayam pedaging sebagai pengganti antibiotik. 
Fitobiotik adalah salah satu komponen dari feed 
additive alami yang berasal dari tanaman sekitar. 
Fitobiotik memiliki senyawa bioaktif yang bermanfaat 
dalam meningkatkan produktivitas ayam pedaging dan 
mengasilkan produk hasil peternakan yang tidak 
membahayakan kesehatan manusia sebagai konsumen. 
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Contoh tanaman obat yang dapat digunakan sebagai 
fitobiotik adalah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa). 
Mahkota dewa meiliki kandungan senyawa aktif berupa 
minyak atsiri, alkaloid, tanin, terpeneoid, saponin, 
flavonoid, lignan dan phalerin (Kusumasari, dkk., 2013). 
Tujuan Penambahan fitobiotik dalam pakan adalah untuk 
memperbaiki kinerja saluran pencernaan ternak, 
sehingga dapat meningkatkan konsumsi pakan dan 
performans. 
Bahan aktif yang bekerja di dalam fitobiotik 
merupakan metabolit sekunder tanaman. Satu tanaman 
dapat menghasilkan lebih dari satu jenis metabolit 
sekunder, sehingga memungkinkan dalam satu tanaman 
memiliki lebih dari satu efek farmakologi. Fitobiotik 
dalam pakan aditif dapat menigkatkan daya cerna, tingkat 
konsumsi pakan dan nilai gizi terhadap produk hasil 
peternakan (Utami dan Pantaya., 2016). Hal ini diperkuat 
dengan pernyataan dari Hashemi and Davoodi (2010) 
bahwa fitobiotik dapat digunakan sebagai zat aditif pakan 
alami atau non-antibiotic growth promoter yang 
merupakan turunan dari tanaman herbal, rempah-rempah, 
maupun tanaman lainnya. Kandungan senyawa metabolit 
dalam fitobiotik memiliki senyawa bioaktivitas dan 
biokimia yang dapat memperbaiki kinerja sistem 
pencernaan ayam pedaging. Salah satu tanaman yang 
dapat dimanfaatkan sebagai fitobiotik adalah daun bidara 







Peternakan komersial pada umumnya 
menambahkan antibiotik dalam pakan maupun air 
minum dengan tujuan untuk meningkatkan performans 
produksi ayam pedaging. Penggunaan antibiotik sebagai 
pemacu pertumbuhan pada peternakan mulai 
berkembang pada tahun 1950-an. Produksi antibiotik 
sudah mulai efisien, sehingga secara ekonomi dapat 
digunakan untuk peternakan pada masa itu. Antibiotik 
dapat meningkatkan produktivitas ternak, menekan 
angka kematian, dan memperbaiki efisiensi penggunaan 
pakan. Tujuan penambahan antibiotik dalam ransum 
ayam pedaging adalah untuk pengobatan penyakit yang 
menyerang ternak terhadap jenis mikroorganisme 
tertentu, selain itu antibiotik juga dimanfaatkan dengan 
maksud untuk mempercepat pertumbuhan ternak, 
memperbaiki konversi ransum dan meningkatkan 
efisiensi ransum (Kusumasari dkk., 2013). 
Antibiotik adalah zat-zat kimia yang dihasilkan 
oleh bakteri dan fungi yang memiliki khasiat mematikan 
mikroba patogen maupun non patogen penyebab 
penyakit pada ternak. Antibiotik yang biasa digunakan 
adalah dari golongan tetrasiklin yang terdiri dari empat 
jenis diantaranya yaitu oksitetrasiklin (OTC), tetrasiklin 
(TC), klortetrasiklin (CTC) dan doksitetrasiklin (DTC). 
Antibiotik tersebut biasa diberikan untuk ternak. 
Tetrasiklin merupakan antibiotik yang bersifat 
bakteriostatik dan bekerja dengan jalan menghambat 




Mekanisme kerja antibiotik sintetis menurut 
Anggitasari, dkk (2016) yakni memacu pertumbuhan, 
sebab antibiotik merangsang pembentukan vitamin B 
kompleks oleh mikrobia non patogen dalam saluran 
pencernaan. Penggunaan antibiotik dalam jangka 
panjang menimbulkan efek negatif berupa residu dalam 
karkas ayam pedaging, sehingga berbahaya bagi 
konsumen karena dikhawatirkan akan menjadi resisten 
terhadap antibiotik. 
 









    
Sumber: Parmar, Bhatt, Dhyani and Jain (2012) 
Gambar 2. Daun bidara (Ziziphus mauritiana Lamk.) 
Bintoro, dkk (2017) melaporkan bahwa 
tanaman bidara merupakan sejenis pohon kecil berwarna 
hijau dan menghasilkan buah. Tanaman ini tumbuh di 
daerah Afrika utara dan tropis serta Asia barat, tumbuh di 
Israel di lembah-lembah sampai ketinggian 500 mdpl. 
Khususnya di Indonesia tanaman ini banyak tumbuh di 
daerah Sumbawa (Nusa Tenggara Barat). Ziziphus 
mauritiana Lamk. adalah tumbuhan hijau berbentuk 
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semak atau pohon berukuran kecil sampai menengah 
dengan tinggi bervariasi dari 5-15 m sampai 10-16 m. 
Ziziphus mauritiana memiliki daun bertangkai dan 
berbentuk bulat telur oval sampai hampir bundar, 4-8 kali 
2-7 cm, bertulang daun 3, bergerigi lemah, dari bawah 
putih atau coklat karat. Karakteristik fisik dari daunnya 
yaitu daun penumpu berbentuk duri, memiliki bunga 
dalam payung tambahan, bertangkai pendek atau duduk. 
Daun pelindung berbentuk bulat telur, kelopak berwarna 
kuning hijau. Karakteristik lainnya yaitu buah berbentuk 
oval berdaging dengan ukuran 1,5-2 cm berwarna mula-
mula kuning, kemudian merah tua. Tumbuhan bidara 
memiliki duri pada batangnya. 
Klasifikasi Ilmiah Zizyphus mauritiana Lamk. 
Menurut Parmar, et al. (2012): 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Rhamnales 
Famili  : Rhamnaceae 
Genus  : Ziziphus 
Spesies  : Ziziphus mauritiana Lamk. 
Daun bidara memiliki berbagai zat kimia 
kompleks dari komposisi yang berbeda sebagai metabolit 
sekunder. Kandungan metabolit sekunder dapat 
dikelompokkan sebagai alkaloid, glikosida, flavonoid, 
saponin, tanin dan minyak esensial. Kinerja masing-
masing senyawa metabolit sekunder tersebut dapat 
berfungsi sebagai anti bakteri patogen dalam saluran 
pencernaan. Hasil uji antimikroba dari ekstrak methanol 
Ziziphus mauritiana Lamk. menunjukkan bahwa 
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tanaman tersebut menunjukkan aktivitas anti mikroba 
terhadap mikroorganisme yang diuji pada tiga 
konsentrasi yang berbeda yaitu 50, 100 dan 200 ug / 
μland zona hambatan (Najafi, 2013).  
Daun Ziziphus mauritiana Lamk. dianggap 
sebagai salah satu yang paling signifikan karena 
penggunaannya sebagai antibiotik atau antiseptik dan 
pengobatan tradisional di Arab. Dangoggo, et al., (2012) 
melaporkan bahwa skrining fitokimia daun bidara 
mengandung alkaloid, tanin, saponin, dan steroid. 
Alkaloid terkenal dengan aktivitas farmakologisnya yang 
luas mulai dari anti bakteri dan anti jamur. Kandungan 
alkaloid di dalam daun bidara memungkinkan untuk 
memastikan aktivitas anti bakteri potensial pada 
mikroorganisme patogen. Saponin memiliki efek 
farmakologis yang berbeda karena alkaloid di dalamnya. 
Potensi aktivitas saponin sebagai agen anti bakteri, 
keberadaannya berfungsi sebagai indikator terhadap 
kemungkinan aktivitas anti bakteri. Kandungan tanin 
menunjukkan kemungkinan penggunaan tanaman ini 
dalam pengobatan etnobotani. Tanin adalah senyawa 
yang memiliki kemampuan untuk bereaksi dengan 
protein untuk membentuk komponen yang tidak larut 
dalam air yang stabil. Dinding sel bakteri terdiri dari 
protein, sehingga tanin dipandang sebagai agen 
detoksifikasi aktif dengan mengendapkan komponen 
protein, serta menghambat pertumbuhan bakteri patogen. 
Glikosida pada hidrolisis menghasilkan senyawa non-
gula komponen (aglikon) dari glikosida ini memiliki 
aktivitas anti bakteri yang kuat misalnya, streptomisin 
terbentuk dari geninsteptidin mengandung nitrogen 
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(turunan sikloheksana) yang melekat pada 
streprobiasomin disakarida. Glikosida bersifat toksik dan 
memiliki aktivitas farmakologis pada jantung.  
 
2.6 Persentase Karkas 
Standar Nasional Indonesia 3924:2009 
menyatakan bahwa pengertian dari karkas adalah bagian 
tubuh ayam setelah dilakukan penyembelihan secara 
halal sesuai dengan CAC/GL 24-1997, pencabutan bulu 
dan pengeluaran jeroan, tanpa kepala, leher, kaki, paru-
paru, dan atau ginjal, dapat berupa karkas segar, karkas 
segar dingin, atau karkas beku (BSN, 2009). Akhadiarto 
(2010) juga menjelaskan bahwa definisi dari karkas yaitu 
ayam yang sudah dipotong bersih tanpa kepala, cakar dan 
jeroan (hati, jantung, ginjal, rempela, usus). Berat karkas 
dapat dijadikan sebagai gambaran produksi daging dari 
seekor ternak dan pengukuran berat karkas merupakan 
suatu faktor yang penting dalam mengevaluasi hasil 
produksi ternak. Bobot karkas yang diperoleh 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: umur, jenis 
kelamin bobot potong, konformasi tubuh ternak, tingkat 
perlemakan, strain dan kualitas maupun kuantitas 

















Sumber: Willycisaputra (2018) 
Gambar 3. Bagian-bagian karkas 
 
Persentase berat karkas digunakan untuk menilai 
produksi ternak daging. Faktor genetik dan lingkungan 
mempengaruhi laju pertumbuhan dan komposisi tubuh 
yang terdiri atas distribusi bobot badan, komposisi kimia 
dan komponen karkas. Penyerapan nutrisi pakan yang 
tinggi merupakan salah satu faktor meningkatnya 
persentase karkas. Persentase karkas dapat diperoleh 
dengan cara membandingkan berat karkas dengan bobot 
hidup sebelum pemotongan. Semakin besar bobot hidup 
ayam pedaging, maka semakin besar persentase 
karkasnya. Persentase karkas ayam pedaging dengan 
umur pemeliharaan 35 hari bervariasi antara 65-70% dari 
bobot hidup (Risnajati, 2012). Sibarani, dkk (2014) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa bobot karkas 
ayam pedaging berkisar antara 63-66%. Semakin tinggi 
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bobot karkas maka tingkat perlemakkan pada ayam 
pedaging akan semakin rendah dan semakin rendah 
bobot karkas maka tingkat perlemakkan pada ayam 
pedaging semakin tinggi. Produksi karkas erat 
hubungannya dengan bobot badan.  
 













Sumber: Jull (1972) dalam Mahfudz, Maulana, 
Atmomarsono, dan Sarjana (2009) 
Gambar 4. Potongan bagian-bagian karkas ayam 
pedaging 
Faktor utama yang mempengaruhi laju 
pertumbuhan komposisi tubuh ayam pedaging terdiri dari 
faktor genetik dan lingkungan yang meliputi distribusi 
otot, komposisi kimia dan komponen karkas. Faktor lain 
yang mempengaruhi persentase bagian-bagian karkas 
adalah bobot hidup, strain, bangsa, jenis kelamin dan 
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kualitas ransum (Soeparno, 2009). Resnawati (2004) 
menerangkan bahwa pembagian karkas berdasarkan 
potongan komersialnya terdiri dari lima bagian yakni: 
dada, sayap, punggung, paha dan pangkal paha. Paha 
merupakan salah satu bagian potongan karkas yang 
disebut potongan komersial. Paha terdiri dari dua bagian, 
yaitu paha bagian atas dan bagian bawah. Paha bagian 
atas adalah bagian karkas yang dipotong dari perbatasan 
persendian paha (femur), sedangkan paha bagian bawah 
dipotong dari batas persendian tulang kering (tibia). 
2.7.1 Persentase Bagian Dada  
Dada merupakan tempat deposisi daging yang 
lebih banyak dibandingkan dengan organ lain, sehingga 
dengan mengetahui laju pertumbuhan dada dapat 
digunakan sebagai indikator besar atau kecilnya bobot 
badan ayam pedaging. Anggitasari, dkk (2016) 
menerangkan bahwa bahwa proporsi bagian karkas 
sejalan dengan bertambahnya berat karkas dan berat 
hidup. Deposisi daging dada merupakan daging pada 
bagian dada ayam pedaging yang diambil tanpa tulang 
kemudian ditimbang beratnya. Proporsi daging pada 
dada dapat dihitung dengan cara berat daging dada dibagi 
dengan berat karkas lalu dikalikan dengan seratus persen. 
Pradana, Busono, dan Widodo (2016) dalam 
pendapatnya menyatakan bahwa berat daging dada 
merupakan 26,5% dari bobot karkas.  
Soeparno (2009) menjelaskan pemisahan bagian 
karkas yang meliputi pemisahan bagian dada dari bagian 
punggung dengan memotong sepanjang pertautan antara 
tulang rusuk yang melekat pada bagian punggung 
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(Costae sternalis) sampai sendi bahu, sehingga selain 
tulang rusuk dan tulang dada pada bagian dada akan ikut 
serta Os clavicula dan Os caracoid.  
2.7.2 Persentase Bagian Sayap 
Sayap merupakan salah satu potongan komersil 
dari ayam pedaging. Sayap tersusun atas jaringan tulang 
dan otot, namun sebagian besar bagian sayap didominasi 
oleh jaringan tulang. Sayap adalah potongan bagian 
karkas yang terdiri dari pertulangan. Bagian sayap 
dipisahkan dari karkas dengan cara memotong bagian 
persendian pangkal lengan sampai persendian taju tulang 
belikat (Ramdani, Kardaya dan Anggraeni, 2016). Leke, 
Rawung, Laihad, Mandey, dan Tangkau (2015) juga 
menerangkan bahwa sayap (wing) merupakan bagian 
karkas yang dipotong dari perbatasan persendian tulang 
pangkal lengan (humerus) dengan persendian tulang 
belikat (coracoids). Persentase sayap ayam pedaging 
yang dipelihara selama 35 hari berkisar antara 7,27-
9,01% (Abdulkarimi, Aghazdeh and Daneshyar, 2011). 
 
2.7.3 Persentase Bagian Paha 
Paha adalah proporsi bagian karkas yang memiliki 
daging paling banyak setelah dada, dimana persentase 
paha dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan. 
Paha perkembangannya dipengaruhi oleh zat-zat nutrisi 
dalam pakan (Resnawati, 2004). Paha merupakan bagian 
karkas yang dipotong dari persendian tulang paha 
(femur) dan tulang punggung (ilium). Bagian paha terdiri 
atas paha atas (thigh) dan paha bagian bawa (drum stick) 
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(Leke, dkk, 2015). Pemisahan bagian punggung dari paha 
dengan memotong sendi Articulatio coxae antara Os 
femur (tulang paha) dan Os coxae. Bagian sayap dapat 
dipisahkan dengan memotong persendian antara Os 
humerus dan Os scapula (Soeparno, 2009). Abdulkarimi, 
et al. (2011) menyatakan bahwa perolehan rata-rata 
persentase paha ayam pedaging yang dipelihara selama 
35 hari berkisar antara 19,25-20,62%. Faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya persentase 
potongan karkas adalah proporsi tulang, otot, lemak 
sebagai komponen utama karkas yang dipengaruhi oleh 
faktor genetik, lingkungan, umur, bobot hidup, dan kadar 






MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
   Penelitian dilakukan selama 38 hari secara in-
vivo di Laboratorium Lapang Sumbersekar Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya yang beralamatkan di 
Desa Sumbersekar, Kecamatan Dau, Kabaupaten Malang, 
Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 
November - 25 Desember 2018. 
    
3.2 Materi Penelitian 
 3.2.1 Ayam Pedaging 
   Penelitian ini menggunakan Day Old Chick 
(DOC) strain Lohmann yang diproduksi oleh PT. Japfa 
Comfeed Indonesia, Tbk. Day Old Chick (DOC) unsexed 
strain Lohman grade platinum. Rataan bobot badan DOC 
dalam penelitian ini sebesar 47,43 ± 4,348 gram. Ayam 
pedaging yang digunakan sebanyak 20 ekor yang dipilih 
dari 160 ekor. Ayam pedaging dipelihara sampai umur 38 
hari dengan mengaplikasikan 5 perlakuan dan 4 kali 
ulangan dimana setiap ulangan terdiri dari 8 ekor ayam 
pedaging. 
 3.2.2 Kandang 
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kandang open house dengan sistem umbaran. 
Bahan yang digunakan untuk pembuatan sekat kandang 
menggunakan bambu. Kandang diberi sekat sebanyak 20 
petak, setiap petak berisi 8 ekor ayam pedaging. Ukuran 
panjang, lebar, tinggi setiap satu petaknya yaitu 120 x 
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120 x 100 cm dan dilengkapi dengan tempat pakan 
minum serta alas kandang berupa litter. Litter 
menggunakan sekam padi dan akan dilakukan 
pembalikkan litter apabila terlalu basah atau lembab. 
Pemanas gasolec digunakan sebagai brooder bagi Day 
Old Chick (DOC) yang berbahan bakar LPG, sedangkan 
penerangan menggunakan lampu bohlam, timbangan dan 
alat perlengkapan untuk membersihkan kandang. Kipas 
angin digunakan ketika udara di dalam kandang terlalu 
panas dan melancarkan sirkulasi udara di dalam kandang. 
Perlengkapan lain yang digunakan sebagai penunjang 
dalam penelitian ini terdiri dari kitchen scale, suhu dan 
kelembaban dipantau menggunakan thermometer. Denah 

































Gambar 5. Tata Letak Kandang Percobaan 
 
3.2.3 Peralatan 
Peralatan yang digunakan selama penelitian 
diantaranya:  
1. Peralatan yang digunakan dalam pembuatan sekat 
kandang antara lain bambu, tali rafia, kawat, pisau, 
gunting dan tang besi. 
2. Pemanas pada saat brooding yang terdiri dari 2 buah 




3. Alat pencampur pakan menggunakan ember kecil, 
sekop, alas plastik, dan timbangan. 
4. Peralatan tambahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah alat tulis, timbangan digital, alat dokumentasi, 
alat desinfektan, tempat pakan, tempat minum, dan 
thermomether. 
5. Peralatan yang digunakan pada akhir penelitian adalah 
plastik klip, timbangan digital, kertas label, dan pisau 
bedah.  
3.2.4 Pakan dan Air Minum 
                 Pakan yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari 2 jenis yaitu pakan komersil dan pakan 
campuran. Pakan komersil diberikan pada fase pre-
starter dan starter. Pakan yang diberikan fase pre-starter 
yaitu SB 10, sedangkan pada fase starter pakan yang 
digunakan adalah SB 11. Pakan komersil yang digunakan 
merupakan pakan yang diproduksi oleh PT. Japfa 
Comfeed Indonesia, Tbk dan pakan berbentuk crumble. 
Pakan campuran yang diformulasi terdiri atas konsentrat, 
jagung dan bekatul serta penambahan feed additive 
tepung daun bidara sesuai dengan perlakuan yang telah 
ditentukan. Pakan perlakuan diberikan pada fase finisher 
dan berbentuk mash. Frekuensi pemberian pakan 
dilakukan sebanyak dua kali yaitu setiap pagi dan sore 
hari. Pemberian air minum dilakukan secara adlibitum. 
Pakan basal yang digunakan disesuaikan dengan 
kebutuhan ayam pedaging. Komposisi bahan pakan 
campuran disajikan pada Tabel. 2 dan kandungan zat 





 Tabel 2. Komposisi pakan campuran pada fase finisher (%) 
 
Tabel 3. Kandungan zat makanan pakan basal fase pre-starter 











Protein Kasar (%) 22-24 21-23 19 
Serat Kasar (%) 4 5 4,43 
Lemak Kasar (%) 5 5 5,34 
Lisin (%) - - 1,04 
Metionin (%) - - 0,48 
Metionin & sistin 
(%) 
- - 0,75 
Kalsium (%) 0,8-1,1 0,8-1,1 1,06 
Fosfor tersedia (%) 0,5 0,5 0,37 
Keterangan: *berdasarkan kandungan zat makanan pakan basal 
yang diproduksi PT. Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk.  
**berdasarkan kandungan zat makanan pakan 
basal campuran  
3.2.5 Feed Additive 
Feed Additive yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan fitobiotik berbentuk tepung 
daun bidara dan sudah siap dicampurkan dalam pakan 
basal sesuai dengan dosis pemberian setiap 







perlakuannya. Tepung daun bidara ditambahkan dalam 
pakan dengan tujuan sebagai feed additive alternatif. 
Daun bidara memiliki kandungan senyawa aktif yang 
terdiri dari saponin, flavonoid, steroid dan tanin yang 
dapat menggantikan fungsi dari antibiotik (Dangoggo 
et, al.., 2012). Penggunaan fitobiotik berupa tepung 
memiliki kelebihan dalam pencampuran pakan lebih 
mudah homogen, karena partikelnya yang halus, 
mudah dalam penyimpanan, tahan lama, serta tidak 
mudah terkontaminasi oleh mikroorganisme. 
Kandungan fitokimia dalam tepung daun bidara dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Analisa Kualitatif Kandungan Fitokimia Tepung 
Daun Bidara 






Keterangan: Berdasarkan hasil Analisis Fitokimia UPT 
Laboratorium Herbal Materia Medica Batu 
(2019) 
 
3.2.6 Pencampuran Pakan 
Proses pencampuran pakan dilakukan secara 
bertahap dengan menimbang terlebih dahulu bahan-
bahan yang akan digunakan. Bahan yang memiliki 
proporsi terbesar akan dicampur terlebih dahulu. Bahan 
porposi besar dibagi menjadi beberapa bagian lagi dan 
dicampur dengan bahan yang memiliki porporsi kecil, 
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kemudian dibagi merata pada setiap bagian. Apabila 
sudah tercampur secara merata, maka semua bahan 
dijadikan dalam satu wadah.   
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
percobaan lapang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 
perlakuan yang masing-masing perlakuan diulang sebanyak 
4 kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan. Setiap unit 
percobaan terdiri dari 8 ekor ayam pedaging, sehingga 
ayam pedaging yang digunakan adalah 160 ekor. Berikut 
perlakuan yang digunakan percobaan terdiri dari: 
P0 = Pakan Basal  
P1 = Pakan Basal + tepung daun bidara dengan level 
pemberian 0,25% 
 P2 = Pakan Basal + tepung daun bidara dengan level 
          pemberian 0,50% 
P3 = Pakan Basal + tepung daun bidara dengan level    
pemberian 0,75% 
 P4 = Pakan Basal + tepung daun bidara dengan level 
          pemberian 1% 
Penelitian dilakukan sampai ayam pedaging 
berumur 38 hari, sebelum ayam pedaging diletakkan di 
dalam kandang dilakukan penimbangan bobot badan 
terlebih dahulu untuk mengetahui bobot badan awal sebelum 
dilakukan penelitian. Pengacakan letak kandang saat 
penelitian dilakukan menggunakan undian secara manual. 
Ayam pedaging dipelihara sampai umur 38 hari dan diberi 
pakan sesuai dengan perlakuan. Pakan yang diberikan 
34 
 
ditimbang sesuai kebutuhan dan diberikan pada ayam sesuai 
dengan jumlah yang sama pada setiap petaknya. Pakan 
perlakuan diberikan dengan cara mencampurkan pakan 
basal dengan tepung daun bidara sesuai level yang telah 
ditentukan masing-masing perlakuan. 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Persiapan Kandang 
Persiapan yang dilakukan yaitu menyiapkan 
unit kandang dengan melakukan pengukuran bambu, 
kawat, menggunakan gunting dan meteran. Kemudian 
dilanjutkan dengan merekatkan menggunakan kawat besi. 
Setiap unit kandang dilengkapi dengan pembatas berupa 
sekat dengan tujuan untuk mencegah ayam pedaging 
bercampur selama masa pemeliharaan. Tempat pakan, air 
minum, litter, dan peralatan pelengkap kandang lainnya 
didesinfeksi menggunakan larutan formalin satu hari 
sebelum ayam pedaging dimasukkan dalam kandang 
penelitian. 
3.4.2 Chick In  
Hal-hal yang harus diperhatikan pada saat 
chick in antara lain: 
a. Pemanas (brooder) dinyalakan minimal ± 2 jam 
sebelum DOC tiba (pre-heating), agar temperatur di 
dalam kandang sudah cukup stabil saat DOC masuk 
ke dalam kandang pemeliharaan. 
b. Dipasang koran sebagai alas DOC. 




d. DOC dimasukan ke dalam petak kandang yang 
berisikan 8 ekor dalam setiap petak. 
e. Disiapkan pakan dan minum dalam kandang sebelum 
DOC tiba. 
f. Dilakukan pengecekan suhu secara berkala dan 
pengecekan setiap 2 jam sekali untuk membangunkan 
DOC agar tidak sampai telat makan. 
3.4.3 Pemeliharaan Ayam Pedaging Umur 1- 38 Hari 
Ayam pedaging dipelihara mulai umur 1 
sampai 38 hari selama penelitian. Pemeliharaan 
dilakukan di dalam kandang yang telah diberi sekat atau 
pembatas tiap petak. Setiap petak berisi 8 ekor ayam 
padaging dengan jumlah total petak sebanyak 20 petak. 
Pemberian pakan dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu 
pada pagi hari pukul 07.00 WIB dan pada sore hari pada 
pukul 16.00 WIB. Pakan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan pakan komersil dan 
pakan campuran. Ayam pedaging diberikan pakan 
komersil pada fase pre-starter dan starter yang 
diproduksi oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia, sedangkan 
pada fase finisher diberikan pakan campuran yang terdiri 
atas konsentrat, jagung dan bekatul. Bentuk pakan yang 
diberikan berbentuk crumble dan mash. Penggunaan 
pakan disesuaikan dengan umur kebutuhan nutrisi ayam 
pedaging. Pakan diberi tambahan atau feed additive 
tepung daun bidara sesuai dengan perlakuan penelitian. 
Pemberian pakan disesuaikan dengan kebutuhan ayam 
pedaging berdasarkan standart pemberian pakan PT. 
Japfa, sedangkan pemberian minum dilakukan secara 
adlibitum. Pengambilan data dilakukan dari hari pertama 
yaitu dengan menimbang bobot badan ayam pedaging 
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dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keseragamannya. 
3.4.4 Tahap Pemotongan 
Ayam pedaging yang sudah berumur 38 hari 
ditimbang terlebih dahulu bobot badan akhirnya, 
sebelum dilakukan pemotongan. Pemotongan ayam 
pedaging dilakukan dengan menyembelih bagian 
lehernya tepat di bawah rahang dengan memotong tiga 
saluran yaitu saluran pencernaan, saluran pernapasan dan 
vena jugularis. Ayam pedaging dipastikan terlebih 
dahulu telah benar-benar mati dan darahnya keluar secara 
maksimal, kemudian dilakukan proses pencabutan bulu 
ayam pedaging, selanjutnya memisahkan organ dalam, 
kepala dan leher setelah proses pencabutan bulu selesai 
dilakukan, sehingga tersisa karkas.  
3.4.5 Penimbangan Bobot Karkas dan Pemotongan 
Bagian-bagian Karkas 
Karkas yang akan diamati meliputi persentase 
karkas dan proporsi bagian-bagian karkas yang terdiri 
dari dada, sayap, dan paha. Bagian-bagian tersebut 
dipisahkan dari bagian lainnya untuk ditimbang. Karkas 
ditimbang terlebih dahulu beratnya, kemudian dipotong 
bagian-bagian karkas yang terdiri dari: dada, sayap dan 
paha untuk ditimbang beratnya masing-masing pada 
setiap yang diamati dan dicatat. 
3.4.6 Pengambilan Data 
Data diperoleh setelah tahap pemotongan ayam 
pedaging pada umur 38 hari, kemudian dilakukan proses 
pencabutan bulu ayam dengan cara ayam dimasukkan 
dalam air mendidih selama kurang lebih 3-5 detik, lalu 
ayam ditiriskan agar air tidak ikut tertimbang. Karkas 
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dipisahkan dengan bagian non karkas maupun saluran 
pencernaan (usus) dan saluran reproduksinya. Karkas 
diambil dengan cara, dipotong terlebih dahulu bagian-
bagian yang bukan termasuk karkas (contoh: kepala dan 
ceker) sesuai dengan pertautan sendi dan tulangnya, 
kemudian berat karkas utuh ditimbang menggunakan 
timbangan digital, lalu dicatat. Karkas dipotong menurut 
bagian-bagiannya terdiri dari dada, sayap dan juga paha. 
Bagian-bagian karkas (dada, sayap, dan paha) 
dimasukkan ke dalam plastik klip yang telah diberi label 
sesuai dengan perlakuan dan ulangannya, untuk 
selanjutnya dilakukan penimbangan, kemudian dicatat.  
 
3.5 Variabel Pengamatan 
Variabel pengamatan yang diukur dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 3.5.1 Persentase Karkas 
   Persentase karkas diamati dengan cara 
memotong ayam pedaging dari setiap unit perlakuan, tiap 
perlakuan dengan pengulangan sebanyak empat kali. 
Akhadiarto (2010) menyatakan definisi dari karkas yaitu 
ayam yang sudah dipotong bersih tanpa kepala, cakar dan 
jeroan (hati, jantung, ginjal, rempela, usus). Risnajati 
(2012) menjelaskan bahwa persentase karkas dihitung 
dengan bobot karkas dibagi dengan bobot hidup ayam 
pedaging sebelum dilakukan pemotongan, kemudian 
dikalikan dengan 100%. Persentase karkas dapat dihitung 
dengan rumus: 
Persentase Karkas (%) =  






3.5.2 Proporsi Bagian Karkas 
   Proporsi bagian karkas adalah menghitung 
persentase karkas terhadap bobot hidup ayam pedaging, 
selanjutnya membagi karkas menjadi tiga bagian yang 
meliputi dada, paha dan sayap. Proporsi bagian karkas 
menurut Hidayat, Sumiati dan Iskandar (2015) dapat 
dihitung dengan rumus: 
1. Proporsi Bagian Karkas Dada 
Proporsi Bagian Karkas Dada (%) =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑑𝑎 (𝑔)
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 (𝑔)
× 100% 
2. Proporsi Bagian Karkas Paha 
Proporsi Bagian Karkas Paha (%) =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠 𝑝𝑎ℎ𝑎 (𝑔)
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 (𝑔)
× 100% 
3. Proporsi Bagian Karkas Sayap 
Proporsi Bagian Karkas Sayap (%) =




3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini akan 
ditabulasi dengan bantuan program Microsoft Excel 2010 
kemudian dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) 
dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 
dan 4 kali ulangan. Apabila perlakuan berpengaruh nyata 
atau sangat nyata, maka dilanjutkan denga Uji Jarak 
Berganda Duncan (DMRT) untuk mengetahui perbedaan 










Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan Ke-i ulangan     
      ke-j 
μ      = Nilai tengah umum  
τi      = Pengaruh Perlakuan ke-i 
εij     = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i 
dan ulangan ke-j 
i       = 1,2,3,4, dan 5 
j       = 1,2,3,4 dan 5 
 
3.7 Batasan Istilah 
1. Persentase Karkas : Persentase perbandingan  
   antara bobot karkas utuh  
   dengan bobot hidup ayam        
   pedaging sebelum  
   dipotong. 
2. Proporsi bagian karkas : Potongan komersial karkas  
ayam pedaging yang terdiri 
dari dada, sayap, dan 
keseluruhan paha. 
3. Feed Additive  : Bahan tambahan yang  
sengaja ditambahkan dalam  
Yij = μ +τi +εij 
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pakan dalam jumlah sedikit  
(tidak lebih dari 1%) dengan  
 tujuan tertentu, bukan untuk  
menambah kandungan 
nutrient dalam pakan. 
4. Fitobiotik  : zat aditif pakan yang berasal  
  dari tanaman obat. 
5. Tepung daun bidara : Fitobiotik atau aditif pakan  
  berasal dari daun bidara  
yang telah dikeringkan,  
kemudian digiling menjadi  
bentuk tepung dan   
ditambahkan dalam pakan 






HASIL DAN PEMBAHSAN 
 
Hasil data dan analisis ragam penelitian tentang 
pengaruh penambahan tepung daun bidara dalam pakan 
terhadap nilai rataan persentase karkas, persentase bagian dada, 
persentase bagian sayap dan persentase bagian paha ayam 
pedaging dapat dilihat pada Lampiran 2-9. Data rataan 
persentase karkas, persentase bagian dada, persentase bagian 
sayap dan persentase bagian paha secara ringkas disajikan pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Rataan pengaruh perlakuan pakan yang berbeda 
terhadap persentase karkas, persentase dada, 
persentase sayap dan persentase paha ayam pedaging 
selama penelitian 
Perlakuan 
Persentase Bagian Karkas 














































Keterangan: *Superskrip huruf besar dan kecil yang berbeda 
pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
nyata (P<0,05) dan menunjukkan perbedaan 
sangat nyata (P<0,01) 
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4.1 Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Karkas 
 Pengaruh perlakuan terhadap persentase karkas ayam 
pedaging dapat dilihat pada Tabel 5. Persentase karkas tertinggi 
diperoleh pada perlakuan P1 dengan nilai rata-rata sebesar 
72,91 ± 1,47, kemudian secara berturut-turut diikuti perlakuan 
P4, P0, P3, dan P2 dengan nilai rataan secara berturut 71,42 ± 
0,28; 70,22 ± 0,36; 69,56 ± 0,43; dan 65,83 ± 2,35. Persentase 
karkas terendah diperoleh pada perlakuan P2 dengan nilai 
rataan sebesar 65,83 ± 2,35. Angka yang diperoleh masih dalam 
kisaran persentase karkas ayam pedaging normal yaitu berkisar 
antara 65-75% (Jull 1972 dalam Mahfudz, dkk., 2009). Hal ini 
berbeda dengan hasil penelitian Abdulameer, et, al., (2017) 
melaporkan bahwa ayam pedaging yang diberi ekstrak daun 
bidara (Ziziphus mauritiana Lamk.) dalam air minum dan 
dipelihara selama 35 hari persentase karkasnya berkisar antara 
67,7-68,3%. Dosis rendah ekstrak daun bidara (3ml) lebih 
signifikan daripada dosis tinggi (7 dan 10 ml). Hal ini diduga 
bahwa ekstrak daun bidara dosis tinggi memiliki faktor 
pembatas pada pertumbuhan, atau mengandung beberapa 
metabolit yang memengaruhi jalur metabolisme lipid. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat 
adanya pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap 
persentase karkas ayam pedaging (Lampiran 3), dengan 
demikian penambahan tepung daun bidara dengan level berbeda 
mampu meningkatkan persentase karkas ayam pedaging secara 
signifikan. Najafi (2013) melaporkan bahwa daun bidara 
(Ziziphus mauritiana Lamk.) memiliki kandungan senyawa 
metabolit sekunder yang terdiri dari alkaloid, glikosida, 
flavonoid, saponin, tanin dan minyak esensial. Senyawa-
senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai anti bakteri maupun 
anti fungi. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Abdulameer, et 
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al. (2017) yang menyatakan bahwa daun Ziziphus mauritiana 
Lamk. mengandung banyak jenis bahan-bahan bioaktif seperti 
flavonoid, biflavon, proanthocyanidins, alkylphenol, asam 
karboksilat, sterol, poliprenol, asam beutat, asam ceanothic, 
siklopeptida, saponin glikosida, flavonoid, lipid, gula dan 
protein bebas gula. Senyawa-senyawa kimia tersebut 
merupakan zat aktif yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
status kesehatan hewan dan manusia. Ziziphus mauritiana 
Lamk. adalah obat anti bakteri terhadap E. coli, S. pyogenes dan 
S. aureus. Senyawa-senyawa bioaktif yang terkandung di dalam 
daun bidara dapat menggantikan fungsi antiabiotik sintetis 
sebagai anti bakteri patoogen di dalam saluran pencernaan 
ayam pedaging, sehingga dapat meningkatkan performans 
terutama untuk produksi karkas ayam pedaging.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Suharti, dkk., 
(2008) menunjukkan hasil kandungan senyawa bioaktif yang 
sama pada daun bidara yakni terdapat pada daun salam. Daun 
salam dan daun bidara memiliki efek farmakologi yang sama 
yaitu sebagai anti bakteri maupun antifungi dalam saluran 
pencernaan Daun salam mengandung senyawa bioaktif, antara 
lain triterpenoid, eugenol, saponin, tanin, flavonoid, alkaloid 
dan minyak atsiri serta seskuiterpenoid. Senyawa bioaktif pada 
daun salam dapat berperan sebagai bakterisidal, bakteriostatik, 
fungisidal, fungistatik, dan germisidal. Metabolit sekunder lain 
yang terkandung dalam daun salam terdiri dari tanin, saponin 
dan serat yang cukup tinggi. Senyawa metabolit sekunder 
tersebut dapat dimanfaatkan untuk menghambat penimbunan 
lemak dan kolesterol dalam tubuh ternak, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas karkas dan menurunkan kolesterol 
karkas ayam pedaging. Hermana, Puspitasari, Wiryawan dan 
Suharti (2008) juga melaporkan bahwa senyawa yang 
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terkandung dalam daun salam terdiri dari saponin, flavonoid, 
minyak atsiri, triterpenoid, dan tannin. Senyawa-senyawa 
bioaktif dalam daun salam dapat digunakan untuk membunuh 
bakteri patogen, seperti Salmonella sp., Bacillus cereus, B. 
subtilis, Staphylococcus aureus, E. coli dan Pseudomonas 
fluorescens. Daun salam juga mempunyai khasiat yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab diare. Tanaman 
lain yamg memiliki senyawa bioaktif serupa dengan daun 
bidara adalah mahkota dewa. Kusumasari, dkk., (2013) dalam 
penelitiannya melaporkan bahwa mahkota dewa mengandung 
beberapa senyawa aktif yang terdiri dari saponin, minyak atsiri, 
alkaloid, phalerin, terpenoid, flavanoid, dan tannin. 
Perolehan persentase karkas tertinggi diperoleh pada 
perlakuan P1 dengan penambahan tepung daun bidara sebanyak 
0,25% ke dalam pakan basal, hal ini diduga bahwa penambahan 
tepung daun bidara dalam pakan harus memperhatikan senyawa 
bioaktif yang terkandung di dalam daun bidara. Senyawa 
bioaktif yang terkandung di dalam daun bidara salah satunya 
adalah saponin. Penggunaan saponin dalam pakan ayam 
pedaging harus sesuai dengan dosis anjurannya agar dapat 
memberikan pengaruh positif untuk produktivitas ternak. 
Kurnianingtyas, Djati dan Rifa’i (2013) dalam penelitiannya 
melaporkan bahwa saponin memproduksi cytokines seperti 
interleukin dan interferons yang berperan dalam efek 
imunostimulan. Kombinasi antara interleukin dan interferons 
akan bereaksi dengan anti gen yang masuk ke dalam tubuh. 
Saponin dalam dosis normal berfungsi sebagai 
immunostimulator, sedangkan dalam dosis yang melebihi 
batasan penggunaan ideal saponin akan bertugas sebagai 
immunosupresor (zat yang melemahkan sistem imun). Batas 
toleransi penggunaan saponin dalam ransum ayam pedaging 
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adalah 3,7 g/kg pakan. Hal ini didukung dengan pernyataan 
Yanuartono, Purnamaningsih, Nururrozi, dan Indarjulianto 
(2017) yang menyatakan bahwa saponin dapat mengiritasi 
selaput mulut dan saluran pencernaan sehingga dapat 
mempengaruhi absorbsi nutrisi pakan. Iritasi saluran 
pencernaan tersebut disebabkan karena saponin yang berada 
dalam saluran pencernaan hanya terabsorbsi dalam jumlah yang 
kecil. 
 Persentase karkas terendah diperoleh pada perlakuan 
P2 yakni sebesar 65,83%. Rataan persentase karkas pada 
masing-masing perlakuan menunjukkan angka yang bervariasi. 
Jull (1972) dalam Mahfudz, dkk., (2009) meyatakan bahwa 
persentase karkas ditentukan oleh besarnya bagian tubuh ayam 
pedaging non karkas yang terdiri dari kepala, leher, kaki, bulu, 
organ visceral dan darah. Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi komponen karkas menurut Soeparno (2009) 
terdiri dari faktor nutrisi, umur dan laju pertumbuhan ternak. 
Bobot karkas yang dihasilkan juga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain: umur, jenis kelamin, bobot hidup, konformasi 
tubuh ternak, tingkat perlemakkan pada tubuh, kualitas maupun 
kuantitas pakan yang diberikan serta jenis strain yang 
dipelihara. 
  
4.2 Pengaruh Perlakuan terhadap Proporsi Bagian-Bagian 
Karkas 
4.2.1 Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Bagian 
Dada 
   Pengaruh perlakuan terhadap persentase 
bagian dada ayam pedaging dapat dilihat pada Tabel 5. 
Persentase rataan bagian dada tertinggi diperoleh pada 
perlakuan P1 dengan nilai rata-rata sebesar 24,00 ± 2,19, 
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kemudian secara berturut-turut diikuti perlakuan P0, P2, 
P4, dan P3 dengan nilai rataan secara berturut 23,35 ± 
0,48; 23,08 ± 1,93; 22,01 ± 0,05; dan 20,83 ± 0,48. 
Rataan tertinggi terdapat pada perlakuan P1 dengan rata-
rata persentase bagian dada sebesar 24,00%, sedangkan 
rataan terendah diperoleh perlakuan P3 yaitu dengan 
rataan sebesar 20,83%. Rataan persentase bagian dada 
dari hasil penelitian berkisar antara 20,83-24,00%, tidak 
berbeda jauh dengan hasil penelitian Abdulkarimi, et, al., 
(2011) yaitu berkisar antara 24,12-26,75%. Data 
persentase dada dapat dilihat pada Lampiran 4.  
   Analisis ragam pada Lampiran 5 menunjukkan 
bahwa penambahan tepung daun bidara dalam pakan 
sampai level pemberian 1% memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata terhadap persentase bagian dada ayam 
pedaging (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
perlakuan memberikan respon yang berbeda terhadap 
persentase bagian dada ayam pedaging. Persentase 
bagian dada ayam pedaging yang berbeda diduga karena 
kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
dalam daun bidara. Senyawa metabolit sekunder tersebut 
adalah tanin. Dangoggo et, al., (2012) melaporkan bahwa 
tanin merupakan senyawa yang memiliki kemampuan 
untuk bereaksi dengan protein untuk membentuk 
komponen yang tidak larut dalam air yang stabil. Dinding 
sel bakteri terdiri dari protein, sehingga tanin dipandang 
sebagai agen detoksifikasi aktif dengan mengendapkan 
komponen protein, serta menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen.  
Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan 
terbaik pada perlakuan P1 yaitu menghasilkan persentase 
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bagian dada ayam pedaging sebesar 24,00%. Hal ini 
diduga karena protein di dalam pakan dimanfaatkan oleh 
ternak sebagai penunjang pembentukkan otot dan daging. 
Anggitasari, dkk., (2016) menyatakan bahwa 
peningkatan persentase bagian dada disebabkan oleh 
kinerja metabolisme protein yang baik. Konsumsi protein 
khususnya asam amino yang cukup tentunya akan 
menghasilkan kadar protein daging yang optimal. 
Adnyana, Dewi dan Wirapartha (2014) melaporkan 
bahwa bahan utama dalam proses pembentukan daging 
adalah asam amino. Fanani, Suthama, dan Sukamto 
(2016) menambahkan bahwa massa protein daging 
merupakan tingkat deposisi protein di dalam tubuh ternak. 
Besarnya massa protein daging disebabkan oleh kadar 
protein daging, bobot daging yang dihasilkan dan kadar 
lemak dalam tubuh. Persentase komponen karkas yang 
terdiri dari potongan bagian-bagian karkas komersil 
ditunjang oleh berat karkas sebagai cerminan proses 
pembentukan protein berjalan dengan baik (Sari, Lubis, 
dan Jaya, 2014). 
 
4.2.2 Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Bagian 
Sayap 
 Pengaruh perlakuan terhadap persentase 
bagian sayap ayam pedaging dapat dilihat pada Tabel 5. 
Persentase rataan bagian sayap tertinggi diperoleh pada 
perlakuan P3 dengan nilai rata-rata sebesar 9,01 ± 0,56, 
kemudian secara berturut-turut diikuti perlakuan P1, P4, 
P0, dan P2 dengan nilai rataan secara berturut 8,74 ± 
0,51; 8,68 ± 0,44; 8,59 ± 0,17; dan 7,27 ± 0,43. Rataan 
tertinggi terdapat pada perlakuan P3 dengan rata-rata 
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persentase bagian sayap sebesar 9,01%, sedangkan rataan 
terendah diperoleh perlakuan P2 yaitu dengan rataan 
sebesar 7,27%. Data dan analisis ragam persentase 
bagian sayap dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 5.  
 Analisis ragam persentase bagian sayap 
menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (P<0,01). 
Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan P3 yaitu 
sebesar 9,01%, hal ini diduga karena sayap sebagian 
besar tersusun atas tulang. Sayap merupakan bagian 
karkas yang lebih banyak mengandung jaringan tulang 
dibandingkan dengan jaringan ototnya. Pamungkas 
(2013) berpendapat bahwa bobot karkas akan 
mempengaruhi persentase karkas dan bagian-bagiannya. 
Bagian dada dan paha berkembang lebih dominan selama 
pertumbuhan dibandingkan pada bagian sayap. 
Persentase bagian sayap pada penelitian ini lebih kecil 
dibandingkan dengan persentase bagian dada dan paha, 
diduga hal ini disebabkan oleh besarnya persentase 
tulang pada sayap. Massolo, Mujnisa, dan Agustina 
(2017) menerangkan bahwa kecilnya proporsi daging 
pada bagian-bagian karkas sangat dipengaruhi oleh 
besarnya persentase tulang. Sayap merupakan bagian 
tubuh yang lebih banyak tersusun atas jaringan tulang 
dari pada jaringan daging. 
Rataan persentase bagian sayap dari hasil 
penelitian berkisar antara 7,27-9,01%. Hal ini tidak jauh 
berbeda dengan hasil penelitian Abdulkarimi, et, al., 
(2011) bahwa diperoleh persentase bagian sayap berkisar 
antara 7,74-8,75%. Perolehan angka rataan bagian sayap 
tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 yakni sebesar 
9,01%, pada perlakuan ini level pemberian tepung daun 
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bidara sebanyak 0,75%. Hal ini diduga karena adanya 
senyawa metabolit sekunder alkaloid. Alkaloid adalah 
basa organik yang mengandung unsur Nitrogen (N) yang 
berasal dari tanaman dan memiliki efek fisiologis kuat 
terhadap manusia. Manfaat senyawa alkaloid dalam 
bidang farmakologi yaitu untuk memacu sistem syaraf, 
menaikkan tekanan darah, dan melawan infeksi 
mikrobial (Wullur, Schaduw dan Wardhani, 2013). Zat 
aktif anti mikrobial dalam daun bidara tersebut dapat 
meningkatkan performans produksi, sehingga dapat 
memberikan efek yang baik untuk pertumbuhan karkas 
maupun bagian-bagian karkas terutama meningkatkan 
persentase bagian sayap ayam pedaging. 
 
4.2.3 Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Bagian 
Paha 
   Pengaruh perlakuan terhadap persentase 
bagian paha ayam pedaging dapat dilihat pada Tabel 5. 
Persentase rataan bagian paha tertinggi diperoleh pada 
perlakuan P0 dengan nilai rata-rata sebesar 20,98 ± 0,27, 
kemudian secara berturut-turut diikuti perlakuan P1, P3, 
P4, dan P2 dengan nilai rataan secara berturut 20,74 ± 
0,41; 20,48 ± 0,03; 20,22 ± 0,17; dan 18,85 ± 0,43. 
Rataan tertinggi terdapat pada perlakuan P0 dengan rata-
rata persentase bagian paha sebesar 20,98%, sedangkan 
rataan terendah diperoleh perlakuan P2 yaitu dengan 
rataan sebesar 18,85%. Rataan persentase bagian paha 
dari hasil penelitian berkisar antara 18,85% - 20,98%. 
Data dan analisis ragam persentase bagian paha dapat 
dilihat pada Lampiran 8 dan 9.  
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   Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
penambahan tepung daun bidara ke dalam pakan 
berpengaruh sangat nyata terhadap persentase bagian 
paha ayam pedaging (P<0,01). Perlakuan terbaik 
diperoleh pada perlakuan kontrol, hal ini diduga karena 
kondisi kandang pemeliharaan umur 7 minggu suhu 
berkisar sampai 31,9°C (pada Lampiran 10), 
menyebabkan ayam akan mengeluarkan panas melalui 
painting sehingga berdampak pada konsumsi ransum. 
Temperatur yang tinggi secara langsung menyebabkan 
ayam akan menurunkan nafsu makan dan meningkatkan 
konsumsi air minum. Kondisi ini akan menurunkan 
tingkat kebutuhan terhadap pakan, sehingga 
kemampuannya mengubah bahan-bahan pakan menjadi 
daging ikut terganggu. Menurut Kusumawati, Tana, dan 
Yuniwarti (2017) nafsu makan ayam berbanding terbalik 
dengan suhu, nafsu makan ayam pedaging akan 
meningkat pada saat suhu dingin sedangkan pada saat 
suhu panas nafsu makannya akan berkurang. Ayam 
pedaging akan cenderung meningkatkan konsumsi air 
minum pada saat suhu panas, sehingga konsumsi pakan 
menjadi menurun. Hal ini dilakukan ayam pedaging 
untuk menstabilkan suhu tubuh dengan suhu 
lingkungannya. Rasyaf (2003) yang disitasi oleh 
Situmorang, Mahfudz, dan Atmarsono (2013) 
menyebutkan bahwa ayam pedaging akan tumbuh 
optimal pada temperatur lingkungan yang berkisar antara 
19-21°C. 
Perolehan rataan persentase bagian paha 
terendah pada perlakuan P2 yakni penambahan tepung 
daun bidara dalam pakan sebanyak 0,50%. Hal ini diduga 
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karena terdapat senyawa tanin dalam daun bidara yang 
membatasi mekanisme kerja senyawa metabolit sekunder 
yang lain. Tanin penggunaannya harus memperhatikan 
batasan dosis penggunaan dalam pakan agar dapat 
bekerja secara optimal di dalam tubuh. Batas toleransi 
tanin dalam ransum ayam pedaging sebesar 2,6 g/kg 
pakan (Kurnianigtyas dkk., 2013). Setyawan, Sudjarwo, 
Widodo, dan Prayogi (2013) menerangkan bahwa 
kandungan zat anti nutrisi tanin dapat berdampak negatif 
pada kerja sistem pencernaan dan konsumsi pakan jika 
penambahannya berlebihan dalam ransum. Tanin 
merupakan senyawa polifenol yang dapat mengakibatkan 
reaksi penyamakan. Reaksi tersebut menyebabkan 
protein lebih sulit diserap oleh sistem pencernaan. Tanin 
bersifat mengikat dan menghambat protein, hal ini dapat 
mempengaruhi produktivitas ayam pedaging terutama 
untuk pertumbuhan karkas maupun potongan bagain-
bagian karkas lainnya. Rataan persentase bagian paha 
ayam pedaging dalam penelitian ini berkisar antara 
18,85-20,98%, hal ini tidak berbeda jauh dengan hasil 
penelitian Abdulkarimi, et, al., (2011) bahwa perolehan 
rata-rata persentase paha ayam pedaging yang dipelihara 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Penambahan tepung daun bidara (Ziziphus mauritiana 
Lamk,) ke dalam pakan ayam pedaging efektif dapat 
meningkatkan persentase karkas dan bagian-bagian karkas 
ayam pedaging (meliputi: persentase bagian dada, sayap dan 
paha) pada level pemberian yang terendah yaitu sebesar 0,25% 
karena dibatasi oleh aktivitas senyawa bioaktif daun bidara. 
 
5.2 Saran 
Tepung daun bidara (Ziizphus mauritiana Lamk.) yang 
ditambahkan dalam pakan disarankan untuk menggunakan 
teknologi ekstraksi, agar penggunaannya lebih efektif dalam 
meningkatkan persentase karkas dan proporsi bagian-bagian 
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